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Krisis global yang terjadi pada tahun 2008, telah menandai dominasi
negara adidaya, yakni Amerika Serikat dalam perekonomian internasiopal
semakin berkurang. Negara berkembang yang dulu hanya dipandang sebelah
mata, kini mampu menunjukkan kekuatannya untuk bersaing dengan negara-
negara maju atau G7. Seperti blok yang beranggotakan negara-negara
berkembang, yakni BRIC, telah mampu bersaing dengan G7 dalam perekonomian
global. Prediksi Jim O’Neill tentang adanya kekuatan ekonomi baru dunia pada
tahun 2050, yang pemeran utamanya adalah negara-negara berkembang yakni
Brazil, Rusia, India, dan China yang lebih dikenal dengan sebutan BRIC dapat
menjadi nyata. Prediksi ini awalnya diabaikan oleh negara-negara maju karena
hanya dianggap sebagai tulisan saja dan jangka waktu yang diprediksikan masih

lama.

Namun, prediksi yang diungkapkan oleh Jim O’Neill ini dijadikan
semangat oleh negara BRIC untuk lebih meningkatkan perekonomiannya. Suara
BRIC dalam lembaga perekonomian yang selama ini tidak pernah terwakilkan
membuat BRIC kecewa dengan dominasi G7. Keinginan BRIC untuk mengurangi
dominasi G7 dalam perekonomian internasional semakin menjadi ancaman bagi
" G7. Terbukti dengan kemampuan BRIC untuk mempertahankan perekonomian

negaranya ketika krisis global terjadi. BRIC juga mampu berperan dalam




pemulihan perekonomian dunia ketika krisis melanda, terutama dalam membantu

pemulihan keuangan IMF dengan cara pembelian obligasi di IMF.

Keinginan BRIC untuk berperan aktif dalam perekonomian internasional
membuat BRIC memutuskan untuk mengajak negara lain masuk ke dalam
bloknya. Afrika Selatan merupakan negara yang dipilih BRIC untuk bergabung ke
dalam bloknya, dengan cara mengundang Afrika Selatan dalam pertemuan BRIC
yang ketiga di kota Sanya, China. Pertemuan tersebut menandakan bahwa Afrika
Selatan telah bergabung dalam Blok BRIC yang kemudian berubah menjadi

BRICS.

Afrika Selatan dengan berbagai potensi yang dimilikinya, yakni sumber
daya alam dan sumber daya manusianya, memiliki daya tawar yang tinggi untuk
menjalin kerjasama dengan negara lain ataupun organisasi internasonal. Selain itu,
Afrika Selatan juga mampu mempertahankan pertumbuhan perekonomiannya
yakni rata-rata 5% per tahun. Dengan pertumbuhan ekonomi tersebut, Afrika
Selatan mampu mendorong negaranya mengalami kenaikan kelas dari periferi
menjadi semiperiferi. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Afrika Selatan
tersebut diperoleh dengan cara mengambil kesempatan yang datang. Seperti pada
krisis ekonomi 2008, Afrika Selatan mengambil kebijakan untuk menurunkan
suku bunga bank sentral demi mempertahankan arus perekonomian di Afrika
Selatan dan lebih meningkatkan kerjasama perdagangan luar negeri terutam

ekspor Afrika Selatan.
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Afrika Selatan juga menerima undangan dari negara lain, yaitu membuka
investasi asing di negara Afrika Selatan. Dengan banyaknya investor yang masuk
ke Afrika Selatan, diharapkan dapat memperluas lapangan pekerjaan dan
menghidupkan perekonomiannya. Perdagangan internasional juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Afrika Selatan, yang
akhimya Afrika Selatan mulai menjalin kerjasama dengan negara-negara maju
dan berkembang sehingga Afrika Selatan menjadi pilar utama dalam

perekonomian di benua Afrika.

Selain itu, keputusan BRIC mendorong Afrika Selatan bergabung ke
dalam bloknya karena Afrika Selatan juga merupakan mitra dagang penting bagi
negara BRIC. Bergabungnya Afrika Selatan ke dalam BRIC dapat meningkatkan
kerjasama antarnegara anggota BRIC yang dapat berdampak positif bagi
perekonomian masing-masing negara. Daya tawar BRICS pun akan semakin kuat
ketika berhadapan dengan negara maju atau G7 dalam organisasi internasional.
Dengan itu, suara negara anggota BRICS dapat terwakilkan ketika berunding
dengan Negara maju, yang selama ini mendominasi kebijakan yang dibuat oleh

IMF atau Bank Dunia.

Bergabungnya Afrika Selatan ke dalam BRIC juga dapat menjadikan
BRICS mampu menguasai seperlima dari perekonomian dunia sehingga prediksi
JIM O’Neili tentang BRIC sebagai kekuatan baru dunia pada tahun 2050 mungkin

akan terwujud.
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